‘gd| uizi pduny undodp ¥njuaq W|OP Ul SIN PAIDY YNIN[3s NDIO UDIBGaS YPAUDGIadWBW UDP UBHWNWNBUIW BUDID|I T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphplul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

RINGKASAN

RULI NURINDA AFRIANI. Pembenihan dan Pembesaran lkan Kakap Putih
Lates calcarifer di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Situbondo,
Jawa Timur. Hatchery and Grow-out of Seabass Lates calcarifer at Brackish
\Water Aquaculture Center, Situbondo, East Java. Dibimbing oleh CECILIA ENY
INDRIASTUTI.

—+ Kegiatan Pratik Kerja Lapangan (PKL) pembenihan dan pembesaran
&ilaksanakan pada tanggal 06 Januari 2020 sampai 06 April 2020. PKL
dilaksanakan di BPBAP Situbondo yang beralamat di Jalan Raya Pecaron Po Box
'@omor 5 Panarukan, Situbondo, Jawa Timur. Metode kerja yang dilaksanakan
dalam kegiatan PKL yaitu melakukan kegiatan pembenihan dan pembesaran
sécara langsung serta melakukan wawancara dengan pembimbing teknis.

T  Kegiatan pembenihan ikan kakap putih dimulai dengn pemeliharaan induk.
Han kakap putih yang ada di BPBAP Situbondo dipijahkan secara alami dan
ﬁwassal. Induk ikan kakap putih yang ada di BPBAP Situbondo berjumlah 110
gkor, 40 ekor betina dan 70 ekor jantan. Wadah pemeliharaan induk ikan kakap
%utih yaitu menggunakamzhak beton berbentukytabunggdengan_diameter 10 m
e

ngan kedalaman 4 facah pemelinaraarn ikan Kakap® putitl ini dilengkapi
dengan bak egg colleGiEEI8!

GG bentuk| segitiag ReRUKYFAR 21 X2 (s 1,25 m dan
&0g collector berukuran 120 cm x 60 cm x 75 cm. Pemberian pakan induk ikan
@gkap putih dilakukan setiap hari sebanyak satu kali yaitu pada pagi hari
&enggunakan ikan segar seperti ikan tongkol dan ikan lemuru. Pakan induk
Biperkaya dengan vitamin E setiap satu minggu sekali menggunakan A-minovita
dengan dosis 20 g minggu™.

Pemanenan telur ikan kakap putih dilakukan pada pagi hari dengan cara
menyerok telur di egg collector menggunakan seser 325 pum dan ditakar
menggunakan scopnet. Setiap satu takar scopnet terdapat 25.000 butir telur.
Pengiriman telur ikan kakap putih dilakukan menggunakan plastik packing
dengan kepadatan 50.000 butir. Kegiatan penetasan telur dan pemeliharaan larva
dilakukan dengan menggunakan bak beton berukuran 5 m x 2 m x 1,25 m
sebanyak 8 unit. Padat penebaran telur yaitu 15 butir L dengan waktu
pemeliharaan 45 hari untuk mencapai ukuran 2,7-3 cm. Pakan alami diberikan
satelah kuning telur habis. Pakan alami diberikan secara ad-libitum sedangkan
pakan buatan at-satiation. Pemberian pakan alami berupa Rotifera sp. diberikan
pada larva berumur D2-D30, Artemia sp. diberikan pada larva D12-D35, udang
¢£bon diberikan pada D27-panen.

Pengelolaan kualitas air pada pemeliharaan benih dilakukan dengan
pergantian air dan penyifonan. Pergantain air dimulai pada umur D7. Pergantian
air mulai D7-D9 dilakukan sebanyak 5% dari volume bak, D10-D12 sebanyak
0%, D13-D15 sebanyak 15%, D16-D18 sebanyak 20%, D19-D21 sebanyak 25%
#an D22-D24 sebanyak 30%. Pergantian air setelah umur D24 akan ditingkatkan
sebanyak 5% setiap harinya. Penyiponan dilakukan pertama kali pada saat larva
berumur D10. Kegiatan penyiponan dilakukan satu kali dalam seminggu dari
tmur D10-D20, frekuensi penyiponan dinaikkan menjadi dua kali selama




